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ABSTRAK

Pengguna rokok tembakau di Kota Denpasar belum menurun dengan signifikan namun sudah muncul produk
baru yaitu rokok elektronik. Proporsi pengguna rokok elektronik di Kota Denpasar saat ini 6.81%. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan rokok elektronik pada remaja usia
18-25 tahun di Kota Denpasar 2020. Penelitian ini merupakan analitik kuantitatif dengan rancangan crossectional
study menggunakan metode convinience sampling. Sampel penelitian ini yaitu remaja berusia 18-25 tahun minimal
tinggal 6 bulan di Kota Denpasar. Besar sampel minimal adalah 149 dengan jumlah partisipasi yaitu 201 responden.
Penelitian ini mengumpulkan data karakteristik responden, perilaku merokok elektrik, faktor predisposisi, faktor
penguat dan faktor pemungkin menggunakan kuesioner online kobotoolbox. Data dianalisis secara deskriptif dan
hubungan antar variabel diuji dengan regresi logistic binary. Hasil penelitian ini menunjukan proporsi pengguna
rokok elektronik pada remaja di Kota Denpasar sebesar 22.89%. Variabel yang terbukti secara signifikan memiliki
hubungan terhadap penggunaan rokok elektronik adalah paparan iklan rokok elektronik (OR=7.15; 95% CI: 2.61-
19.59;p<0.001), persepsi positif (OR=6.46; 95% CI: 2.45-17.06;p<0.001), jenis kelamin laki-laki (OR=6.25; 95% CI: 2.41-
8.22:p=0.001), keluarga menggunakan rokok elektronik (OR=4.17;95%CI: 1.71-10.11;p<0.005), keterjangkauan
(OR=4.38; 95% CI 1.72-11.13;p=<0.005), teman sebaya menggunakan rokok elektronik (OR=477; 95%CI:1.6-
14.14;p<0.005) dan uang saku tinggi (OR=6.85; 95% 1.97-23.72;p<0.005). Penggunaan rokok elektronik di Kota
Denpasar tergolong masih tinggi untuk itu diperlukan edukasi tentang bahaya rokok elektronik serta regulasi yang
jelas terkait peredaran rokok elektronik.

Kata kunci: Rokok Elektronik, Remaja, Perilaku Merokok, Regresi Logistik

ABSTRACT

Tobacco cigarette users in Denpasar City have not decreased significantly, but there is the emergence of new
products, which is electronic cigarettes. The proportion of electronic cigarette users in Bali Province is 6,81%. This
study aimed to determine the factors that influence the use of electronic cigarettes in adolescents aged 18-25 years
in Denpasar City 2020.This study is a quantitative analytic study with a cross-sectional design using conviniece
sampling method. The sample of this study is adolescents aged 18-25 years living for a minimum of 6 months in
Denpasar City. The minimum sample size is 149 respondents with a total participation of 201 respondents. This
study collected data on the characteristics of respondents, electric smoking behavior, predisposing factors,
amplifier factors, supporting factors using the online questionnaire (kobotoolbox). Data were analyzed
descriptively and the relationship between variables was tested by binary logistic regression. The variables that
have been shown to have a significant relationship to the use of electronic cigarettes in Denpasar City is 22,89%.
The variable are exposure have significant relationship among the use of electronic cigarettes is electronic cigarette
advertisements (OR = 7.15; 95% CI: 2.61-19.59; p <0.001), positive perception (OR = 6.46; 95% CI: 2.45-17.06; p
<0.001), male gender (OR = 6.25; 95% CI: 2.41-8.22: p =0.001), families using electronic cigarettes (OR = 4.17; 95% CI:
1.71-10.11; p <0.005), affordability (OR = 4.38; 95% CI 1.72-11.13; p = <0.005), peers use electronic cigarettes (OR =
477; 95% CI: 1.6-14.14; p <0.005) and high allowance (OR = 6.85; 95 % 1.97-23.72; p <0.005). The use of electronic
cigarettes in Denpasar has high, so education about the dangers of electronic cigarettes is needed as well as clear
regulations related to electronic cigarettes.

Keywords: Electronic Cigarette, Adolescent, Behaviour, Logistic Regression.

PENDAHULUAN berkembang dengan jumlah perokok
Penggunaan tembakau saat ini masih dewasa 65.19 juta orang dan menempati
menjadi permasalahan disetiap negara.

Indonesia merupakan salah satu negara
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peringkat pertama pengguna rokok di
negara-negara Association of Southeast Asian
Nations (ASEAN) (Lian and Dorotheo,
2018).  The Altlas

menyebutkan merokok

Tobacco  Control

secara global
menyebabkan 7 juta orang meninggal
setiap tahunnya (Lian and Dorotheo, 2018).

Konsumsi tembakau di Indonesia
masih tergolong tinggi, hal ini disebabkan
oleh industri tembakau yang semakin
berkembang menyebabkan pro dan kontra,
dimana industri tembakau di Indonesia
memberikan lapangan pekerjaan 6.1 juta
orang (Ditjen Bea Cukai, 2011). Terdapat
perjanjian yang diberi nama Framework
Convention On Tobacco Control (FCTC)
merupakan suatu perjanjian international
yang melindungi generasi muda dari
sudah

ditandatangani lebih dari 180 negara,

dampak rokok. Perjanjian ini

namun  negara  Indonesia  belum

melakukan aksesi dengan pertimbangan
keberadaan  petani tembakau, dan
penyerapan tenaga kerja (WHO,2020).

data

Kesehatan RI, 2013) proporsi perokok di

Berdasarkan (Kementerian
Indonesia pada usia > 10 tahun sebesar
29.3% sebagian besar pengguna rokok
pada usia produktif, sedangkan pada data
RI  (2018)

mengalami penurunan menjadi sebesar

Kementerian Kesehatan
24.3%. Proporsi merokok di Provinsi Bali
tahun 2013 sebesar 22.4% dan tahun 2018
3.5%
menjadi 18.9% (Kementerian Kesehatan RI,

mengalami  penurunan sebesar
2018). Pengguna tembakau di Indonesia
saat ini belum mengalami penurunan yang
namun

signifikan, sudah munculnya
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produk baru antara lain electronic cigarette
dan heated tobacco product (HTP).

Proporsi pengguna rokok elektronik di
Indonesia yaitu sebesar 2.8% (Kementerian
Kesehatan RI, 2018). Pemasaran untuk
rokok

memberikan informasi yang pasti terkait

produk elektronik  belum
kandungan dari rokok tersebut. Sehingga
BPOM maupun kementerian kesehatan
belum bisa mengawasi peredaran rokok
rokok

elektronik di Provinsi Bali sebesar 4.2%.

elektronik. Proporsi pengguna

Kota Denpasar menempati peringkat
ketiga tertinggi pengguna rokok elektronik
setelah Kabupaten Bangli yakni sebesar
6.81% (Kementerian Kesehatan RI, 2018).
Pengguna rokok elektronik didominasi
oleh kelompok wusia muda. Adanya
peningkatan pengguna rokok elektronik
pada usia remaja dilihat dari penelitian
rokok
dan pada
2017)

elektronik

Putra et al (2017) pengguna
elektronik 20.5%
penelitian (Devhy and Yudari,
rokok
25.29%. Usia 17-25 tahun merupakan usia
yang rokok
elektronik dilihat dari penelitian yang

sebesar

proporsi  pengguna

rentan ~ menggunakan

dilakukan di Kota Semarang dengan
rokok

menyebutkan bahwa proporsi pengguna

menyasar pengguna elekronik
rokok elektronik sebagian besar pada usia
(17-25 tahun) sebesar 65.6% (Istiqomah et
al., 2016).

Untuk mengkaji faktor-faktor yang
rokok

elektronik, salah satu framework yang dapat

memengaruhi penggunaan
digunakan vyaitu teori precede proceed
perilaku dari Lawrencegreen tahun 1980.

Dimana dalam teori ini melihat perilaku
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kesehatan yang dipengaruhi oleh tiga
faktor yaitu faktor predisposisi, penguat
dan faktor pemungkin. Adapun faktor
predisposisi  yaitu  persepsi  seperti
penggunaan rokok elektronik lebih aman,,
dapat membantu berhenti merokok, dan
tidak dibatasi di area publik memiliki
(Bigwanto et al., 2019). Selanjutnya faktor
penguat yaitu memiliki teman sebaya
menggunakan rokok elektronik. Penelitian
Pitriyanti et al (2018) dari hasil analisis
faktor memiliki teman sebaya mengunakan
rokok elektronik mempunyai hubungan
yang statistik

penggunaan rokok elektronik. Penelitian di

bermakna dengan
Jerman menunjukan sebagian besar remaja
terpapar oleh iklan rokok elektronik dan
terdapat hubungan positif antara paparan
iklan dengan penggunaan rokok elektronik
(Hansen et al., 2018). Selanjutnya faktor
pemungkin pada penelitian di Jakarta yaitu
memiliki uang yang cukup. Proporsi
pengguna rokok elektronik yang memiliki
uang yang cukup untuk membeli rokok
elektronik sebesar 41.8 % (Bigwanto et al.,
2019).

Untuk mengetahui hubungan dari
faktor-faktor tersebut maka digunakan uji
analisis regresi logistik. Regresi logistik
berfungsi untuk mengetahui hubungan
antara satu variabel outcome dengan satu
atau lebih variabel bebas. Parameter yang
dipakai untuk menilai hubungan tersebut
yaitu Odd Ratio (OR).

pemaparan diatas peneliti tertarik untuk

Berdasarkan
mengetahui faktor-faktor = penggunaan
rokok elektronik pada remaja usia 18-25
tahun Kota Denpasar Tahun 2020 dengan
menyebarkan kuesioner penelitian pada
remaja yang dipilih peneliti melalui kontak
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menggunakan analisis regresi logistik. Hal

ini menjadi penting karena penelitian
tentang faktor-faktor yang memengaruhi
penggunaan rokok elektronik remaja usia
18-25 tahun di Kota Denpasar belum
pernah diteliti selain itu pengguna rokok

elektronik meningkat setiap tahunnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini menggunakan
rancangan  crossectional  study  untuk
mengetahui faktor-faktor ~ yang
berhubungan penggunaan rokok

elektronik. Penelitian ini dilakukan selama
enam bulan di Kota Denpasar dari Bulan
Januari sampai dengan Bulan Juni 2020.
Teknik pengambil sampel menggunakan
metode convinience sampling dengan
149

Populasi terjangkau dalam penelitian ini

minimal jumlah sampel orang.
yaitu remaja (18-25 tahun) tinggal di Kota
Denpasar minimal enam bulan terakhir.
Instrument Intrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah kuesioner

online yang dimuat dalam aplikasi
kobotoolbox. ~ Kuesioner ini  memuat
pertanyaan-pertanyaan  yang  diteliti
seperti faktor sosiodemografi, tingkat
pengetahuan, persepsi, faktor memiliki
teman sebaya menggunakan rokok
elektronik, faktor memiliki keluarga

menggunakan rokok elektronik, paparan
iklan rokok elektronik, keterjangkauan.
Kuesioner ini fungsinya untuk mengukur
faktor-faktor yang
penggunaan rokok elektronik di Kota

memengaruhi

Denpasar Pengumpulan data

Whatsapp, Line dan Instagram. Analisis data

yang digunakan yaitu analisis regresi
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logistik  sederhana  (Simple  logistic
regression) akan menampilkan Odds Ratio
(OR), nilai 95% Confidence Interval (CI).
Selanjutnya yang

digunakan yaitu regresi logistik binary

analisis multivariat
(Binary logistic regression) dengan teknik

eliminasi enter.

HASIL PENELITIAN

Remaja dalam penelitian ini berjumlah 201,
sebagian besar remaja berumur 22-25 tahun
(56.22%) dan berumur 18-21 tahun 43.78%.
Proporsi remaja dalam penelitian ini
dominan berjenis kelamin laki-laki yaitu
58.71%.
perguruan tinggi 50.75%. Dilihat dari

Mayoritas berpendidikan
status pekerjaan remaja sebagian besar
tidak bekerja 54.73%, remaja yang bekerja
berjumlah 91 orang dan sebagian besar
mendapatkan penghasilan rendah sebesar
37.36%, sedang (35.16%) dan tinggi 27.47%.
Uangsaku yang diterima remaja sebagian
besar tergolong tinggi yaitu 52.74, dan
penghasilan kedua orang tua responden
lebih banyak dalam Kkatagori rendah
48.76%.

Dilihat dari merokok pada remaja,
16.92% rokok

elektronik saja, pengguna rokok tembakau

merupakan pengguna

10.95%, perokok ganda atau sering disebut
dual smoker 5.97% dan terdapat mantan
perokok sebesar 3.95%. Perokok ganda
merupakan pengguna rokok elektronik

Vol. 8 No. 2: 237 - 253

dan tembakau secara bersamaan. Jumlah
total yang menggunakan rokok elektronik
sebesar 22.89%. Rata-rata penggunaan
rokok 14  bulan,
sedangkan yang paling lama yaitu 72

elektronik selama

Rata-rata
120 ml
presentase dripping/hari dalam kategori

bulan. penggunaan  liquid

sebanyak perbulan dengan
berat yaitu 67.39%. Rata-rata pembelian
device sejak menggunakan rokok elektronik
yaitu 7 buah dengan rata-rata pengeluaran
untuk membeli satu buah device Rp. 508.000
dan rata-rata pengeluaran sebulan untuk
rokok elektronik yaitu Rp.190.000.

Jumlah total rokok
tembakau pada remaja sebesar 16.92%,
rokok

dan

pengguna

dimana rata-rata penggunaan

tembakau selama 32 bulan,
meghabiskan rata-rata 7 batang rokok per
minggu. rata-rata untuk
membeli rokok tembakau yaitu Rp. 253.000

perbulan. Terdapat presentase mantan

Pengeluaran

perokok sebesar (6.02%) dengan rata-rata
sudah mulai berhenti merokok tembakau
atau elektronik selama 10 bulan. Adapun
beberapa alasannya yaitu tidak bisa
menyelesaikan masalah sehingga memilih
rokok

elektronik maupun tembakau dan alasan

untuk berhenti mengonsumsi

lainnya karena ingin menurunkan risiko

terpapar Covid19.

Tabel 1 Gambaran Katakteristik Sosal-Demografi dan Status Merokok Remaja

Karakteristik (n=201) Frekuensi Proporsi (%)
Umur
22-25 Tahun 113 56.22
18-21 Tahun 88 43.78
Jenis Kelamin
Laki-laki 118 58.71
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Perempuan 83
Pendidikan Terakhir

Perguruan Tinggi 102

SMA 99
Status Pekerjaan

Bekerja 91

Tidak Bekerja 110
Penghasilan (n=91)

Sedang 32

Tinggi 25

Rendah 34

Uang Saku

Rendah 31

Tinggi 106

Tidak ada 64

Penghasilan Orang Tua

Sedang 84

Tinggi 19

Rendah 98

Status Merokok

Rokok Elektronik 34

Rokok Tembakau 22

Rokok Ganda (Elektronik& Tembakau) 12

Tidak Merokok 125

Mantan Perokok 8

Dripping (n=46)
Berat (12-20 dripping/hari) 15
Ringan (3-11 dripping/hari) 31
Alasan Berhenti Merokok (n=8)

Mulai muncul tanda penyakit akibat rokok 1
Dilarang orang tua/keluarga 0
Atas kesadaran sendiri 4
Lainnya. sebutkan....... 3

41.29

50.75
49.25

45.27
54.73

35.16
27.47
37.36

15.42
52.74

31.84

41.79
9.45
48.76

16.92
10.95
5.97
62.19
3.98

32.61
67.39

12.5
0.0
50.0
37.5

Tabel 2. Hubungan dari Faktor- Faktor Predisposisi terhadap Penggunaan Rokok

Elektronik pada Remaja
Variabel Ya Tidak OR 95%CI P
(n=46) (n=155)

Umur

22-25 Tahun 30 (26.55%) 83 (73.45%) 1.62 0.82-3.22 0.163

18-21 Tahun 16 (18.18%) 72 (81.82%) Ref
Jenis Kelamin

Laki-laki 38 (32.20%) 80 (67.80%) 445 1.95-10.16  0.000
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Perempuan 8 (9.64%) 75 (90.36%) Ref
Pendidikan
Terakhir
Perguruan 26 (25.49%) 76 (74.51%) 135  0.69-2.62 0373
Tinggi
SMA 20 (20.20%) 79 (79.80%) Ref
Status Pekerjaan
Bekerja 16 (17.58%)  75(82.42%) 056  0.28-1.12  0.106
Tidak Bekerja 30 (27.27%) 80 (72.73%) Ref
Penghasilan
Sedang 7 (21.88%) 25(78.13%)  2.89 0.67-12.35 0.151
Tinggi 6 (24.00%) 19 (76.00%)  3.26  0.72-14.60  0.122
Rendah 3 (8.82%) 31 (91.18%) Ref
Uang Saku
Rendah 8 (25.81%) 23 (74.19%) 336  1.05-10.76  0.041
Tinggi 32 (30.19%)  74(69.81%) 418 1.63-10-67  0.003
Tidak ada 6 (9.38%) 58 (90.63%) Ref
Penghasilan
Orang Tua
Sedang 21 (25.00%) 63 (75.00%) 1.08  0.55-2.14  0.810
Tinggi 2(10.53%) 17 (89.47%) 038  0.08-1.78  0.222
Rendah 23 (23.47) 75 (76.53%) ref
Pengetahuan
Kurang 10 (16.95%) 49 (83.05%) 0.60  0.27-1.30  0.200
Baik 36 (25.35%) 106 (74.65%) ref
Persepsi
Positif 30 (33.33%) 60 (66.67%) 296  1.49-590  0.002
Negatif 16 (14.41%) 95 (85.59%) ref

pada Remaja

Tabel 3. Hubungan dari Faktor- Faktor Penguat terhadap Penggunaan Rokok Elektronik

Variabel Ya Tidak OR 95%ClI p
(n=46) (n=155)

Teman Sebaya
Ya 38 (29.92%) 89 (70.02%) 3.52  1.54-804  0.003
Tidak 8 (10.81%) 66 (89.19%) ref

Keluarga
Ya 28 (36.84%) 48 (63.16%) 346  1.75-6.86  0.000
Tidak 18 (14.40%) 107 (85.60%) ref

Iklan
Ya 31 (35.63%) 56 (64.37%) 3.65 1.81-7.34  0.000
Tidak 15 (13.16%) 99 (86.84%) ref

Tabel 4. Hubungan dari Faktor- Faktor Pemungkin terhadap Penggunaan Rokok Elektronik
pada Remaja
Variabel Ya

Tidak OR  95%CI p
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(n=46) (n=155)
Keterjangkauan
Terjangkau 29 (32.95%) 59 (67.05%) 277  1.40-548  0.003
Tidak Terjangkau 17 (15.04%) 96 (84.96%) ref
Berdasarkan analisis bivariabel responden menjawab >50% setuju maupun

pada Tabel. 2, Tabel. 3 dan Tabel. 4 didapat
hasil tujuh variabel yang mempunyai
hubungan bermakna dengan penggunaan
rokok elektronik .

sosiodemografi,

Ditinjau dari faktor

yang
berhubungan dengan penggunaan rokok

variabel

elektronik yaitu jenis kelamin (p<0.001),
dan uang saku (p<0.05). Proporsi pengguna
rokok elektronik dilihat dari jenis kelamin
laki-laki sebesar 32.20% sedangkan yang
9.64%.

selanjutnya hubungan uang saku dengan

berjenis  kelamin perempuan
pengguna rokok elektronik, dilihat dari
proporsi pengguna rokok elektronik yang
mendapatkan uang saku tinggi yaitu 30.19,
uang saku rendah (25.81%) dan yang tidak
mendapatkan uang saku (9.38%). Adapun
faktor-faktor sosiodemografi yang tidak
mempunyai hubungan signifikan (p>0.05)
terakhir,
pekerjaan, dan penghasilan orang tua.
Pada Tabel. 2 faktor
predisposisi terdiri taktor
dan

yaitu  umur, pendidikan

yaitu
dari
sosiodemografi, persepsi
pengetahuan. Proporsi pengguna rokok
elektronik yang berpengetahuan baik
sebesar 25.35% dan proporsi kurang baik
16.95%.
pengetahuan tidak memiliki hubungan
yang
rokok elektronik (p>0.05). Selanjutnya,
faktor persepsi dalam penelitian ini dibagi

sebesar Dalam penelitian ini

signifikan terhadap penggunaan

menjadi dua kategori yaitu persepsi positif

dan negatif. Persepsi positif apabila
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sangat setuju sedangkan persepsi negatif

apabila responden menjawab setuju
maupun sangat setuju <50%. Proporsi
pengguna rokok elektronik yang memiliki
persepsi positif yaitu 33.33% sedangkan
yang memiliki persepsi negatif (14.41%).
Terdapat hubungan antara persepsi
terhadap rokok elektronik (p<0.05).

Pada Tabel. 3 yaitu Faktor penguat
dalam penelitian ini terdiri dari faktor
teman sebaya, keluarga, dan paparan iklan.
Dilihat dari faktor teman sebaya, proporsi
rokok

teman merokok

penggunaan elektronik  yang

memiliki elektronik
sebesar (29.92%) sedangkan yang tidak
memiliki teman merokok (10.81%). Faktor
teman saya berhubungan signifikan
terhadap penggunaan rokok elektronik
(p<0.05) Selanjutnya proporsi pengguna
rokok elektronik yang juga memiliki
keluarga merokok elektronik yaitu 36.84%
dan yang tidak memiliki keluarga merokok
14.40%.
signifikan terhadap penggunaan rokok
(p<0.001).

merupakan salah satu variabel dalam

Faktor keluarga berhubungan

elektronik Paparan iklan

penelitian ini, dimana hasil analisis
menunjukan proporsi pengguna rokok
elektronik yang terkena paparan iklan
sebesar 35.63% dan yang tidak terpapar
13.16%.
signifikan terhadap penggunaan rokok

elektronik (nilai p<0.001).

Paparan iklan berhubungan
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Pada Tabel. 3 merupakan faktor
pemungkin dalam penelitian ini yaitu
keterjangkauan dimana proporsi remja
yang merokok elektronik berasumsi rokok
elektronik terjangkau sebesar 32.95% dan

tidak 15.04%. keterjangkauan

Vol. 8 No. 2: 237 - 253

berhubungan signifikan dengan
penggunaan rokok elektronik dimana bila
remaja berasumsi terjangkau berpeluang
rokok
elektronik 2.77 daripada tidak terjangkau

(OR:2.77; 95%CI 1.40-5.48

meningkatkan penggunaan

Tabel 5. Analisis Multivariat Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan

Rokok Elektronik
Variabel OR 95% CI P
Jenis Kelamin
Laki-Laki 6.25 2.41-8.22 0.001
Perempuan ref
Keluarga
Ya 417 1.71-10.11 0.002
Tidak ref
Iklan
Pernah 7.15 2.61-19.59 0.000
Tidak Pernah ref
Persepsi
Positif 6.46 2.45-17.06 0.000
Negatif ref
Teman Sebaya
Ya 4.77 1.6-14.14 0.005
Tidak ref
Keterjangkauan
Terjangkau 4.38 1.72-11.13 0.002
Tidak Terjangkau Ref
Uang saku
Rendah 4.25 0.87-20.75 0.074
Tinggi 6.85 1.97-23.72 0.002
Tidak ada ref
R2 0.39
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Hasil dari akhir model pada analisis
multivariable menunjukan yang paling
berhubungan  persepsi  berhubungan
signifikan terhadap penggunaan rokok
elektronik dimana persepsi positif memiliki
peluang 6.46 kali lebih besar dibandingkan
yang memiliki persepsi negatif Selanjutnya
faktor iklan rokok elektronik berhubungan
rokok

elektronik dimana yang terpapar iklan

signifikan dengan penggunaan

memiliki peluang 7.15 kali lebih besar
dibandingkan yang tidak terpapar iklan
untuk menggunakan rokok elektronik Jenis
kelamin merupakan faktor ketiga yang
berhubungan dengan penggunaan rokok
elektronik hubungan yang signifikan antara

faktor jenis kelamin dengan penggunaan

rokok  elektronik  dimana  laki-laki
berpeluang 6.25 kali lebih  besar
dibandingkan perempuan untuk

menggunakan rokok elektronik. Dilihat
faktor

signifikan dengan penggunaan

dari keluarga  berhubungan
rokok
elektronik dimana keluarga yang merokok
elektronik memiliki peluang 4.17 kali lebih
besar dibandingkan tidak memiliki
keluarga yang merokok. keterjangkauan
berhubungan

signifikan terhadap

penggunaan rokok elektronik dimana
kategori terjangkau 4.38 memiliki peluang
lebih  besar tidak

terjangkau. salah satu faktor penguat yaitu

dibandingkan yang

teman sebaya memiliki hubungan yang
signifikan terhadap penggunaan rokok
dimana remaja yang memiliki teman sebaya
yang merokok elektronik berpeluang 4.77
kali rokok
elektronik dibandikan remaja yang tidak

meningkatkan penggunaan

mempunyai teman merokok elektronik.

Faktor uang saku berhubungan signifikan
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terhadap penggunaan rokok elektronik
dimana uang saku tinggi berpeluang 6.85
kali lebih besar daripada tidak mendapat
uang saku. Uji goodness of fit dalam
penelitianini menyhatakan model ini secara
bermakna menggambarkan penggunaan
rokok elektronik pada remaja dan data ini
cocok dianalisis dengan regresi logistik
dengan nilai estat gof 0.98 (p>0.05). hasil
pseudo R? menunjukan bahwa kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel

tergantung sebesar 0.39 atau 39%.

DISKUSI

Pada penelitian didapatkan hasil
proporsi remaja berusia 18-25 tahun yang
rokok di
Denpasar saat ini 22.89%. Pengguna rokok
elektronik lebih banyak pada usia 22-25
(26.55%),  perokok elektronik
oleh kaum laki-laki
32.20% menyelesaikan
pendidikan  Sekolah Menengah Atas
(20.20%) dan Perguruan Tinggi (25.49%)
Dari seluruh pengguna rokok elektronik,

menggunakan elektronik

tahun
didominasi yaitu

,rata-rata

67.39% merupakan kategori dripping ringan
dan 32.61%
penggunaan rokok elektronik 14 bulan dan

dripping berat. Rata-rata
yang paling lama yaitu 72 bulan. Pengisian
liquid rata-rata setiap bulannya 120 ml, dan
rata-rata pembelian device hingga saat ini
yaitu 7 buah. Gencarnya pemasaran rokok
elektronik

menyebabkan adanya

peningkatan konsumsi rokok elektronik.

Pada data Risksdas (2018) proporsi
penggunaan rokok elektronik di Kota
Denpasar  yaitu  6.8%. Peningkatan

penggunaan rokok elektronik dilihat dari
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penelitian Putra et al (2017) menggunakan
SMA di Kota Denpasar
hasil 20.5%,
selanjutnya penelitian Luh et al (2017)
pengguna rokok elektronik 22.7% pada
siswa SMA, dan penelitian Pitriyanti (2018)
proporsi yang
menggunakan rokok elektronik sebesar

sampel siswa

mendapatkan sebesar

mahasiswa pernah
17.38%. Peningkatan pengguna rokok rokok
elektronik dikarenakan lebih dari sepertiga
remaja (43.28%) berpersepsi positif yaitu
menganggap rokok elektronik sebagai alat
untuk berhenti merokok tembakau, hal ini
didukung oleh penelitian Pitriyanti et al (
2018)

menggunakan rokok elektronik sebagai alat

yang mendapatkan hasil alasan

untuk berhenti merokok tembakau. Adanya
rokok

memungkinkan remaja untuk menjadi dual

kemunculan elektronik
smoker, dengan menjadi pengguna rokok
tembakau dan rokok elektronik secara
bersamaan. Penelitian dari Cooper et al
(2016) mengatakan pengguna rokok ganda
atau dual smoker dipengaruhi oleh orang
terdekat baik teman sebaya maupun
keluarga. Selain itu, penelitian ini juga
mengemukakan bahwa remaja dapat
mengambangkan perilaku merokok ganda
dan kepercayaan berdasarkan pengaruh
sosial dan paparan rokok. Hasil penelitian
yang dilakukan di Kota Denpasar diperoleh
dual smoker pada remaja di sebesar 6%.
Faktor Predisposisi

Karakteristik remaja dilihat dari
analisis bivariate dan multivariat jenis
kelamin berhubungan signifikan dengan
penggunaan rokok elektronik dimana
proprsi pengguna rokok elektronik lebih
laki-laki  32.20%,
sedangkan perempuan 9.64%. Jenis kelamin

laki-laki berpeluang 6.25 kali lebih besar

banyak pada kaum
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rokok

dibandingkan perempuan. Asumsi dari

menggunakan elektronik
peneliti di Provinsi Bali sendiri sangat
kental akan budaya sehingga menimbulkan
perbedaan peran sosial antara laki-laki dan
hal didukung oleh
penelitian yang mengatakan laki-laki

cenderung lebih bisa menyesuaikan sikap

perempuan ini

terhadap pengaruh lingkungan dan
mempunyai jiwa rasa ingin tahu yang tinggi
(Putro, 2017). Suhardi (1997)

Sulistyawan (2012) menyebutkan lebih

dalam

banyak perilaku merokok pada laki-laki

dan sedikit pada perempuan hal ini

dikarenakan  budaya yang kurang
menerima  perlaku  merokok  pada
perempuan.

Karakteristik remaja dilihat dari
variabel pendidikan tidak berhubungan
signifikan terhadap penggunaan rokok
rokok
elektronik yang mempunyai pendidikan
terakhir SMA yaitu 20.20% sedangkan yang

memiliki pendidikan terakhir perguruan

elektronik. Proporsi pengguna

tinggi 25.49%. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian di Semarang dengan

yang
peguruan tinggi, menyebutkan bahwa tidak

sampel tertinggi  berpendidikan
ada hubungan pendidikan terakhir dengan
penggunaan rokok elektronik (Istiqgomah et
al.,2016). hasil
penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan
oleh

pendidikannya, namun hasil dari penelitian

Asumsi peneliti dari

seseorang  dipengaruhi tingkat
ini menunjukan lebih dari setengah remaja
yang memiliki pengetahuan baik yang
artinya tinggi maupun rendah pendidikan
remaja tidak mempengaruhi niat untuk
berperilaku merokok. Hal ini didukung
(2014) yang

mengatakan bahwa pendidikan tinggi

oleh penelitian Sutfin et al
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maupun rendah belum tentu
mengurungkan niat dalam pengambilan
keputusan berperilaku merokok.

Proporsi pengguna rokok elektronik
yang bekerja 17.58% dan yang tidak bekerja
27.27%. Hasil

penelitian ini bahwa status pekerjaan tidak

yang diperoleh dari

berhubungan signifikan dengan
penggunaan rokok elektronik. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
Kota Semarang bahwa pekerjaan seseorang
tidak menentukan penggunaan rokok
elektronik (Istiqgomah et al., 2016). Orang
yang sedang mencari pekerjaan cenderung
mengalami stress. Perilaku erokok biasanya
disebabkan oleh beberapa faktor salah
satunya faktor psikososial yaitu stress atau
tekanan negatif dari luar
(Pitriyanti, 2018).

Pada hasil ini menunjukan proporsi

lingkungan

yang berpenghasilan rendah sebesar 8.82%,
24%
berpenghasilan tinggi 21.88%. Hasil analisis

penghasilan sedang dan
bivariate dan multivariat pada penelitian
menyatakan tidak ada hubungan antara
penghasilan dengan perilaku merokok
elektronik. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Istiqomah et al (2016) dan
Stallings-smith and Ballantyne (2019) yang
menyatakan penghasilan berhubungan
dengan penggunaan rokok elektronik.
Namun pendapat lain terdapat pada
penelitian Friedman and Horn (2018)
menyatakan bahwa penghasilan tinggi
menurunkan peluang menggunakan rokok
elektronik. Adapun asumsi peneliti terkait
faktor

dengan penggunaan

penghasilan tidak berhubungan
rokok elektronik
dikarenakan remaja yang menggunakan
rokok belum

elektronik  cenderung
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produktif untuk bekerja dan mendapatkan
dilihat

intepretasi nilai p value dipengaruhi oleh

penghasilan  selain itu dari
besar sampel.

Penghasilan orang tua pada analisis
bivariat tidak berhubungan dengan
penggunaan rokok elektronik. Proporsi

yang menggunakan rokok elektronik pada

penelitian ~ adalah  yang  memiliki
penghasilan  tinggi  hanya  10.53%
sedangkan yang memiliki penghasilan

orang tua sedang 25% dan rendah 23.47%.
tidak

penelitian yang dilakukan oleh Friedman

Penelitian  ini sejalan  dengan
and Horn (2018) yang mengatakan semakin
kecil angka kemiskinan akan meningkatkan
rokok

berasumsi bahwa hasil yang diperoleh

penggunaan elektronik. Peneliti
dikarenakan sebagian besar orang yang
merokok elektronik kedua orangtuanya
berpenghasilan rendah maupun sedang.
Namun dilihat dari teori Duessenbarry
dalam buku Renald Kasalin (2000)
mengemukakan bahwa perilaku konsumsi
tidak bergantung dengan pendapatan yang
miliki, menurut teori tersebut semakin
besar pendapatan rumah tangga tidak
berbanding lurus dengan konsumsi
semakin besar begitu juga sebaliknya, hal
ini tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku
konsumsi namun dipengaruhi oleh hal lain
seperti faktor sosial dan gaya hidup
(Joharelita, 2017).

Hasil analisis bivariat dan multiavariat
pada penelitian ini menunjukan adanya
hubungan signifikan uang saku terhadap
rokok elektronik. Dimana
tidak

penelitian yang dilakukan oleh Pitriyanti

penggunaan

penelitian  ini sejalan  dengan

(2018) yang menyatakan uang saku tidak
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berhubungan dengan penggunaan rokok
besar
rokok

elektronik kemungkinan besar mahasiswa

elektronik ~ karena  sebagian

mahasiswa  hanya  mencoba
tersebut hanya mencoba rokok pada teman
yang memiliki rokok elektronik. Peneliti
berasumsi bahwa pada penelitian ini
menggunakan remaja yang telah menjadi
rokok

sebulan terakhir

penggunaa elektronik  minimal
artinya kemungkinan
besar remaja rata-rata memiliki device untuk
merokok. Uang saku yang diberikan orang
gaya
Penghasilan orang tua yang tinggi belum

tua tergantung pada hidup.
tentu akan meningkatkan gaya hidup. Gaya
hidup dipengaruhi oleh beberapa faktor
lain seperti faktor sosial (Joharelita, 2017).
Persepsi positif remaja berhubungan
rokok
elektronik dan memiliki peluang risiko
untuk merokok elektronik 8.25 kali lebih

besar dibandingkan persepsi negatif. Hasil

signifikan dengan penggunaan

penelitian ini serupa dengan hasil Bigwanto
et al (2019) menyatakan bahwa persepsi
positif tentang rokok elektronik lebih
lebih lebih

berhubungan dengan penggunaan rokok

murah, aman, keren,
elektronik. Peningkatan perilaku merokok
elektronik  menurut hasil penelitian
Rominjinsder, et al (2018) disebabkan oleh
berbagai persepsi positif terhadap rokok
elektronik, penerimaan dari lingkungan
sosial, terhindar dari batasan merokok, dan
rokok yang

meningkatkan percaya diri. Dari seluruh

tampilan elektronik
remaja yang mempunyai persepsi positif
terhadap rokok elektronik sebesar 44.7%,
sedangkan remaja yang merokok elektronik
memiliki persepsi positif sebesar 62.2%.
Pada penelitian yang dilakukan oleh
Alawiyah (2017) persepsi positif terhadap
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rokok

pengetahuan responden yang masih belum

elektronik  timbul dikarenakan
memahami bahaya rokok elektronik, dan
alasan mencoba rokok elektronik yaitu
ingin berhenti merokok tembakau serta
ingin mencoba sensasi baru.

Dilihat
pengetahuan

dari variabel pengetahuan

rokok
elektronik tidak terdapat hubungan yang

remaja mengenai
signifikan terhadap penggunaan rokok
elektronik. Hasil
penelitian yang dilakukan di Kota Bekasi

ini sejalan dengan
dimana pengetahuan tidak berhubungan
signifikan terhdap perilaku penggunaan
rokok elektronik (Hasna et al., 2017). Pada
(2018)

responden mahasiswa di Kota Denpasar,

penelitian  Pitriyanti dengan
faktor pengetahuan juga tidak berpengaruh
terhadap penggunaan rokok elektronik.
Peneliti mengansumsikan bahwa dilihat
dari hasil penelitian sebagian besar remaja

yang merokok elektonik mempunyai

pengetahuan  baik  (25.35%) namun
pengetahuan tidak mempengaruhi
penggunaan rokok elektronik hal ini

didukung oleh teori yang menyatakan
bahwa seseorang mengonsumsi barang
atau jasa berdasarkan faktor sosial dan
kepuasan suatu objek (Indra et al., 2015).
Faktor Penguat

Remaja saat ini lebih banyak
menggunakan media sosial untuk mencari
Hal ini dibuktikan

remaja yang

menggunakan rokok elektronik dan pernah

informasi-informasi.
dengan presentase
melihat iklan sebesar 35.63% dan sebesar
39% iklan tersebut ditemui pada media
sosial. Pada penelitian ini didapatkan hasil
bahwa iklan rokok elektronik berhubungan
rokok

elektronik dimana yang terpapar iklan

signifikan dengan penggunaan
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3.65 kali
rokok

dibandingkan yang tidak terpapar iklan.

berpeluang lebih  tinggi

menggunakan elektronik
Hal ini sejalan dengan penelitian di China
penggunaan rokok elektronik berhubungan
dengan iklan yang di dapat yaitu salah
satunya melalui internet sebesar 47.97%
(Wang, et al., 2019). Peneliti berasumsi
bahwa saat ini penawaran tentang rokok
elektronik semakin gencar. Jika dilihat dari
pemasaran rokok elektronik di Denpasar
masih banyak ditampilkan melalui media
sosial seperti: instagram dan facebook,
iklan rokok elektronik di

instagram mencuri perhatian masyarakat

bebarapa

khususnya remaja dengan variasi tampilan
uap rokok elektronik dan mengadakan
paket hemat untuk seperangkat alat-alat
vape. Sugiari (2020) mengatakan bahwa
bisnis rokok elektronik di Kota Denpasar
saat ini mulai meningkat, adanya
peningkatan tersebut tentunya berawal dari
promosi rokok elektronik sehingga menjadi
yang
menggunakan rokok elektronik. Saat ini
terdapat lebih dari 500 Vape Shop di Bali.

Hasil yang didapat dari penelitian ini

peningkatan jumlah konsumen

yaitu faktor keluarga memiliki hubungan

yang
rokok elektronik. Dimana remaja yang

signifikan terhadap penggunaan
menggunakan rokok elektronik 36.84%

yang
elektronik, dan berpeluang meningkatkan

memiliki  keluarga merokok
pengunaan rokok elektronik 4.17 Kkali
dibandingkan remaja yang tidak memiliki
keluarga perokok elektronik. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
Kota Denpasar dengan sasaran mahasiswa
bahwa keluarga yang tinggal serumah

meningkatkan peluang untuk remaja
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berperilaku merokok (Pitriyanti, 2018).
Dari penelitian ini mendapatkan hasil
27.63% anggota keluarga yang merokok
pernah menawarkan rokok pada anaknya,
serta 28.95% mengatakan jiwa ditawari
merokok dapat mendorong untuk mencoba
rokok elektronik.

Hasil penelitian menunjukan pengguna
rokok elektronik 29.92% mempunyai teman
yang merokok, sedangkan yang tidak
memiliki teman merokok hanya 10.81%.

Faktor teman sebaya berhubungan dengan

penggunaan rokok elektronik dimana,
remaja yang memiliki teman merokok
berpeluang meningkatkan 4.77  kali
penggunaan rokok elektronik

dibandingkan remaja yang tidak memiliki
teman yang merokok elektronik. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian di Kota Bekasi
efek
probabilitas remaja untuk menggunakan
rokok (Hasna et al., 2017). Dilihat dari hasil

deskriptif remaja yang pernah ditawari

dimana teman  meningkatkan

merokok oleh temannya sebesar 59% dan
remaja yang ditawari terdorong untuk
mencoba rokok elektronik 25.98%. Hal ini
menunjukan jika seseorang berperilaku
merokok sebagian besar berada pada
lingkungan yang sama. Asumsi ini
didukung oleh Anggarwati (2014) yang
menyatakan bahwa teman sebaya dapat
memengaruhi perilaku individu dimana
hubungan tersebut dikembangkan dapat
mengarah ke hal positif maupun negatif.
Selain itu seperti yang diungkapkan Hurluc
(2012) dalam Anggarwati (2014) menyatkan
bahwa sebagian besar remaja ingin diterima
oleh teman-temannya, sering kali diperoleh
dengan berperilaku yang menyimpang
yaitu dengan merokok.
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Faktor Pemungkin
Pada analisis bivariat dan multivariat

didapatkan hasil bahwa keterjangkauan

berhubungan signifikan dengan
penggunaan rokok elektronik dimana
remaja yang mengatakan terjangkau

berpeluang 4.38 kali menggunakan rokok
elektronik dibandingkan dengan yang tidak
terjangkau. Penelitian ini serupa dengan
penelitian di Jakarta bahwa faktor memiliki
uang yang cukup, ketersediaan rokok
elektronik dan kemudahan mengakses
berhubungan dengan penggunaan rokok
elektronik (Bigwanto et al., 2019). Selain itu
penelitian yang dilakukan di Semarang oleh
(2016)

meningkatkan

Istiqgomah et al, bahwa

keterjangkauan  dapat
keinginan menggunakan rokok elektronik.
Hal ini disebabkan semakin maraknya
penjualan rokok elektronik di online yang
memudahkan remaja untuk mengakses
rokok elektronik serta maraknya penjulana
offline dengan ditandai jumlah toko vape di
Bali mencapai lebih dari 500 toko
(Sugiari,2020).
Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini diantaranya
peneliti  tidak mengobservasi secara
langsung pengambilan data dikarenakan
situasi Covid19. Data dari penelitian ini
diperoleh melalui kuesioner online sehingga
kemungkinan memiliki information bias
yaitu kemungkinan remaja tidak jujur
tidak

memperhatikan setiap detail pertanyaan

mengisi kuesioner serta

dari  kesioner.  Selanjutnya  adanya

kemungkinan selection bias karena yang
mengisi kuesioner ini hanya remaja dengan

ciri-ciri tertentu.

SIMPULAN
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Berdasarkan pemaparan diadatas
dapat disimpulkan bahwa proporsi remaja
yang menggunakan rokok elektronik di
Denpasar saat ini 22.89%. pengguna rokok
elektronik lebih banyak pada usia 22-25
(26.55%),
oleh kaum

tahun perokok elektronik

didominasi laki-laki
32.20%, menyelesaikan
pendidikan  Sekolah Menengah Atas
(20.20%) dan Perguruan Tinggi (25.49%).

yang berhubungan

yaitu

rata-rata

Selanjutnya faktor
dengan penggunaan rokok elektronik yaitu
jenis kelamin, uang saku, persepsi, teman
yang rokok

elektronik, keluarga menggunakan rokok

sebaya menggunakan
elektronik, keterjangkauan dan uang saku.
Adapun faktor yang tidak berhubungan
dengan penggunaan rokok elektronik yaitu
status
terakhir, penghasilan, penghasilan orang

umur, pekerjaan, pendidikan

tua dan pengetahuan.

SARAN

Berdasarkan penelitian ini, adapun
dijadikan  bahan
Bagi pemerintah
rokok

memaksimalkan edukasi yang menyasar

saran yang dapat
pertimbangan yaitu:
khususnya pengendalian agar
pada remaja terkait bahaya rokok elektronik
agar dapat merubah persepsi terhadap
rokok elektronik. Selanjutnya pemerintah
agar mempertibangkan membuat kebijakan
terkat iklan rokok elektronik pada media
sosial.
Karena keterbatasan waktu, dan
pengetahuan peneliti, maka disarankan
kepada  peneliti  selanjutnya  agar
menggunakan pendekatan secara kualitatif
untuk meneliti faktor yang memengaruhi

penggunaan rokok elektronik. Selanjutnya
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menggali lebih banyak informasi terkait

alasan menggunakan rokok elektronik.
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